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BAB |

KONSEP PENILAIAN

Latar Belakang

Buku penilaian untuk unit kompetensi Menangani Perjanjian/Kontrak Kerja yang terkait
dengan pelaksanaan pelatihan berbasis kompetensi dibuat sebagai konsekuensi logis
dalam pelatihan berbasis kompetensi yang telah menempuh tahapan penerimaan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja melalui buku informasi dan buku kerja.
Setelah latihan-latihan (exercise) dilakukan berdasarkan buku kerja maka untuk
mengetahui sejauh mana kompetensi yang dimilikinya perlu dilakukan uiji
komprehensif secara utuh per unit kompetensi dan materi uji komprehensif itu ada

dalam buku penilaian ini

Tujuan

Adapun tujuan dibuatnya buku penilaian ini, yaitu untuk menguji kompetensi peserta
pelatihan setelah selesai menempuh buku informasi dan buku kerja secara
komprehensif dan berdasarkan hasil uji inilah peserta akan dinyatakan kompeten atau
belum kompeten terhadap unit kompetensi Menangani Perjanjian/Kontrak Kerja yang

terkait dengan pelaksanaan pelatihan berbasis kompetensi.

Metoda Penilaian

1.3.1.Metoda Penilaian Pengetahuan

a. Tes tertulis
Untuk menilai pengetahuan yang telah disampaikan selama proses pelatihan
terlebih dahulu dilakukan tes tertulis melalui pemberian materi tes dalam
bentuk tertulis yang dijawab secara tertulis juga. Untuk menilai pengetahuan
dalam proses pelatihan materi tes disampaikan lebih dominan dalam bentuk
obyektif tes, dalam hal mi jawaban singkat, menjodohkan, benar-salah, dan
pilihan ganda.Tes essay bisa diberikan selama tes essay tersebut tes essay
tertutup dalam bentuk Jawaban Singkat, tidak essay terbuka, hal ini

dimaksudkan untuk mengurangi faktor subyektif penilai.
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b. Tes wawancara

dan satu orang.

a. Tes Simulasi

b. Aktivitas Praktik

1.3.2.Metoda Penilaian Keterampilan

menggunakan obyek kerja sebenarnya.

1.3.3.Metoda Penilaian Sikap Kerja

Tes wawancara dilakukan untuk menggali atau memastikan hasil tes tertulis
sejauh itu diperlukan. Tes wawancara mi dilakukan secara perseorangan

antara penilai dengan peserta uji/peserta pelatihan. Penilai sebaiknya lebih

Tes simulasi ini digunakan untuk menilai keterampilan dengan menggunakan
media bukan yang sebenarnya, misalnya menggunakan tempat kerja tiruan
(bukan tempat kerja yang sebenarnya), obyek pekerjaan disediakan atau

hasH rekayasa sendiri, bukan obyek kerja yang sebenarnya.

Penilajan dilakukan secara sebenarnya, di tempat kerja sebenarnya dengan

Namun dalam pelaksanaan

pelatihan untuk unit kompetensi mi, metoda penilaian mi tidak digunakan.

Untuk melakukan penilaian sikap kerja digunakan metoda observasi terstruktur,
artinya pengamatan yang dilakukan menggunakan lembar penilaian yang
sudah disiapkan sehigga pengamatan yang dilakukan mengikuti petunjuk
penilaian yang dituntut oleh lembar penilaian tersebut. Pengamatan dilakukan
pada waktu peserta uji/peserta pelatihan melakukan keterampilan kompetensi
yang dinilai karena sikap kerja melekat

pada keterampilan tersebut.
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